Kita harus sepenuhnya mengandalkan kepada Tuhan. Jika kita ingin hidup dengan sikap rendah hati yang benar-benar murni, kita harus mengandalkan Tuhan dalam setiap keadaan dan dalam setiap waktu. Karena Tuhan senantiasa menyediakan yang terbaik bagi anak-anak-Nya dari perbendaharaan-Nya yang tak terbatas.
DISKUSI : Bagaimana seharusnya kita membangun hidup dalam kerendahan hati ?
KESIMPULAN :

Alkitab menyatakan bahwa Tuhan memerintahkan berkat ketika umat-Nya hidup dalam kesatuan. Doa yang dijawab bukan hanya karena dinaikkan dengan iman tetapi juga karena kesehatian dalam berdoa (Mat. 18:19). Gereja yang hidup dalam kesatuan, keluarga yang hidup dalam kesatuan akan senantiasa melihat dan mengalami mujizat Tuhan.
Tuhan Yesus memberkati kita semua.
POKOK DOA SYAFAAT

Dukung Dalam Doa:
1. Ketua Umum Sinode Gereja Betesda Indonesia Pdt. Prof.Dr.Ir. Bambang Yudho,M.Sc.,DCL.,D.Th.,Ph.D beserta Keluarga kiranya hikmat, rahmat dan Pimpinan Tuhan  senantiasa menyertai di dalam pelayanan dan segala hal yang dikerjakan.

2. Segenap Pegurus Majelis Pekerja Sinode (MPS) dan Majelis Pekerja Daerah (MPD) kiranya pimpinan Tuhan hikmat marifat dan pimpinan Roh kudus senantiasa menyertai.  

3. Gereja-Gereja  Betesda Indonesia, Gembala, Pengerja  dan seluruh jemaat mulai dari Sabang sampai Merauke.
4. Bangsa dan negara, kota kita dan pemerintahan yang ada.
Pokok – Pokok Doa Untuk Kebutuhan Gereja Masing – Masing
[image: image1.jpg]BETESDA

EInl\A Altar




[image: image2.jpg]



MAKALAH FAMILY ALTAR
SINODE GEREJA BETESDA INDONESIA
EDISI : 018 ---- Tgl. 04 MEI 2021
Motto FA : Kesatuan Hati, Tumbuh Bersama & Memenangkan Jiwa.
KESATUAN HATI 

Kejadian 11:6 - dan Ia berfirman: "Mereka ini satu bangsa dengan satu bahasa untuk semuanya. Ini barulah permulaan usaha mereka; mulai dari sekarang apapun juga yang mereka rencanakan, tidak ada yang tidak akan dapat terlaksana.”  Seluruh bumi pada awalnya memiliki satu bahasa dan satu logat. Di antara mereka ada yang memimpin mereka seluruhnya untuk membangun menara sampai ke langit. Tuhan berfirman bahwa apa yang mereka rencanakan pasti berhasil, karena ada kesatuan di antara mereka. Tetapi setelah itu Ia sendiri yang mengacaubalaukan bahasa mereka dan menyerakkan mereka ke seluruh bumi. Hal ini terjadi karena mereka memiliki motivasi kesombongan, sehingga mereka mengalami kegagalan. 

 Oleh karena itu, kita harus belajar untuk rendah hati, tidak menciptakan gap, dan tidak sombong. Kesatuan hati bukan hanya berarti tidak bertengkar, tetapi bersama-sama menyatukan langkah dan hati kita untuk satu tujuan.

Seperti halnya gereja kita, memiliki satu visi/tujuan, yaitu umat yang berbuah dan dewasa di dalam gereja yang modern. Dewasa berarti memiliki karakter Kristus dan memiliki pengetahuan akan Firman Tuhan. Berbuah berarti memiliki buah pertobatan, buah perbuatan baik/berdampak, dan buah jiwa. Modern artinya selalu up to date, selalu terbuka terhadap perubahan. Kunci kesatuan hati adalah kerendahan hati, menganggap orang lain lebih utama daripada diri sendiri (Filipi 2:2-7).

 Kesatuan hati bisa terjadi apabila :
1. KITA BERDOA MEMINTA KESATUAN HATI.
Yohanes 17:11 - "Dan Aku tidak ada lagi di dalam dunia, tetapi mereka masih ada di dalam dunia, dan Aku datang kepada-Mu. Ya Bapa yang kudus, peliharalah mereka dalam nama-Mu, yaitu nama-Mu yang telah Engkau berikan kepada-Ku, supaya mereka menjadi satu sama seperti Kita."

Yohanes 17:20-23 - "Dan bukan untuk mereka ini saja Aku berdoa, tetapi juga untuk orang-orang, yang percaya kepada-Ku oleh pemberitaan mereka; supaya mereka semua menjadi satu, sama seperti Engkau, ya Bapa, di dalam Aku dan Aku di dalam Engkau, agar mereka juga di dalam Kita, supaya dunia percaya, bahwa Engkaulah yang telah mengutus Aku. Dan Aku telah memberikan kepada mereka kemuliaan, yang Engkau berikan kepada-Ku, supaya mereka menjadi satu, sama seperti Kita adalah satu: Aku di dalam mereka dan Engkau di dalam Aku supaya mereka sempurna menjadi satu, agar dunia tahu, bahwa Engkau yang telah mengutus Aku dan bahwa Engkau mengasihi mereka, sama seperti Engkau mengasihi Aku."

Iblis tidak suka dengan kesatuan hati, sebab kita akan menjadi kuat. Jangan bersekutu dengan orang-orang yang menabur perkataan negatif dan memecah-belah, karena apa yang kita tabur itulah yang akan kita tuai, bahkan hal itu akan berdampak di dalam keluarga kita. Kita harus menabur hal-hal yang positif, dan jangan menabur hal-hal yang negatif yang bisa memecah-belah kesatuan kita. Iblis senang kalau keluarga anak-anak Tuhan hancur, supaya pekerjaan Tuhan tidak dilaksanakan. Sementara Tuhan ingin kita semua melayani-Nya. Kita harus saling berdoa untuk kesatuan hati ini.
Komsel harus menjadi tempat kesehatian dan kesatuan untuk saling membangun iman supaya di sana mujizat supranatural terjadi, dan Tuhan Yesus dipermuliakan !
DISKUSI : Apa kendala yang masih saudara hadapi untuk bisa berdoa bersama memohon kesatuan hati ?
2. DAPAT BERKOMUNIKASI DENGAN BAIK.
Kejadian 11:1&7 - "1 Adapun seluruh bumi, satu bahasanya dan satu logatnya." :7 - "Baiklah Kita turun dan mengacaubalaukan di sana bahasa mereka, sehingga mereka tidak mengerti lagi bahasa masing-masing." Ada banyak masalah terjadi dalam kehidupan kita salah satu penyebabnya ialah komunikasi yang tidak sehat. Dikatakan demikian, karena masing-masing memiliki persepsi sendiri, cara pikir sendiri dan egonya sendiri ketika berkomunikasi. Konflik pun terjadi dalam relasi antar manusia dalam interaksi sosial disebabkan karena salah menangkap pesan melalui komunikasi. Oleh karena itu, sangat penting bagi kita untuk mengembangkan kebiasaan untuk berpikir terlebih dahulu baru kita mulai berbicara atau berkomunikasi. Komunikasi yang kacau, akan menghancurkan kesatuan hati. Jadi berkomunikasilah dengan hikmat Tuhan.
DISKUSI : Bagaimana berkomunikasi secara sehat menurut saudara supaya tetap terjaga kesatuan hati ?

3. RENDAH HATI SEPERTI YESUS.

Filipi 2:2-7 – “karena itu sempurnakanlah sukacitaku dengan ini: hendaklah kamu sehati sepikir, dalam satu kasih, satu jiwa, satu tujuan, dengan tidak mencari kepentingan sendiri atau puji-pujian yang sia-sia. Sebaliknya hendaklah dengan rendah hati yang seorang menganggap yang lain lebih utama dari pada dirinya sendiri; dan janganlah tiap-tiap orang hanya memperhatikan kepentingannya sendiri, tetapi kepentingan orang lain juga. Hendaklah kamu dalam hidupmu bersama, menaruh pikiran dan perasaan yang terdapat juga dalam Kristus Yesus, yang walaupun dalam rupa Allah, tidak menganggap kesetaraan dengan Allah itu sebagai milik yang harus dipertahankan, melainkan telah mengosongkan diri-Nya sendiri, dan mengambil rupa seorang hamba, dan menjadi sama dengan manusia.”
Penting bagi masing-masing kita untuk “mati terhadap keinginan diri sendiri”. Kita harus menolak untuk mengandalkan diri sendiri dan mencari apa yang menjadi kehendak Tuhan dalam setiap keadaan dan masalah yang kita hadapi. Allah ingin agar kita mengutamakan orang lain karena Ia menciptakan kita sebagai saluran kebenaranNya, yaitu kebenaran yang sangat dibutuhkan oleh orang-orang di sekitar kita saat ini. Ketika Allah memberkati orang lain, maka kita para pengikut Kristus ikut bersukacita atas apa yang mereka terima.
Ayat Sebelumnya :


(diucapkan kembali)





Lukas 6:46-47





“46 Mengapa kamu berseru kepada-Ku: Tuhan, Tuhan, padahal kamu tidak melakukan apa yang Aku katakan ? 47  Setiap orang yang datang kepada-Ku dan mendengarkan perkataan-Ku serta melakukannya  Aku akan menyatakan kepadamu dengan siapa ia dapat disamakan”
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